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Abstract 

This study aims to determine the effect of teamwork and work discipline on 

employee performance at PT. Bestindo Anugerah Sejati, both partially and 

simultaneously. The method used in this research is a quantitative 

approach. Data were collected through the distribution of questionnaires 

to respondents, namely employees of the company being studied. The data 

analysis techniques used include correlation analysis, simple and multiple 

linear regression, coefficient of determination, t-test, and F-test. The results 

of the correlation test show that the teamwork variable (X1) has a strong 

and positive relationship with employee performance (Y), with a 

correlation value of 0.717. Meanwhile, the work discipline variable (X2) 

also has a strong and positive relationship with performance, with a 

correlation value of 0.770. Simultaneously, the correlation between X1 and 

X2 with Y is 0.785, which falls into the category of a strong relationship. 

The simple linear regression results show the equations Y = 11.932 + 

0.707X1 and Y = 9.711 + 0.773X2. The multiple linear regression result 

produces the equation Y = 7.524 + 0.264X1 + 0.554X2. The coefficient of 

determination (R²) indicates that teamwork contributes 51.4% to 

performance, work discipline contributes 59.2%, and both variables 

simultaneously contribute 61.6% to employee performance. The t-test 

results show that teamwork has a significant effect on performance with a 

t-value of 7.128 > t-table 2.011, and work discipline also has a significant 

effect with a t-value of 8.351 > t-table 2.011. The F-test results show that 

both variables simultaneously have a significant effect on employee 

performance with an F-value of 37.760 > F-table 3.20. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bestindo Anugerah 

Sejati Jakarta Barat, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden, yaitu karyawan 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis korelasi, regresi linier sederhana dan berganda, 

koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil uji korelasi menunjukkan 

bahwa variabel kerjasama tim (X1) memiliki hubungan yang positif dan 

kuat dengan kinerja karyawan (Y) dengan nilai korelasi sebesar 0,717. 

Sementara itu, disiplin kerja (X2) juga memiliki hubungan positif yang 

kuat dengan kinerja, dengan nilai korelasi sebesar 0,770. Secara simultan, 

korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,785, yang tergolong 

dalam kategori hubungan kuat. Hasil regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa persamaan regresinya adalah Y = 11,932 + 0,707X1 dan Y = 9,711 

+ 0,773X2. Sedangkan hasil regresi linier berganda menghasilkan 
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persamaan Y = 7,524 + 0,264X1 + 0,554X2. Nilai koefisien determinasi 

(R²) menunjukkan bahwa kerjasama tim memberikan kontribusi sebesar 

51,4% terhadap kinerja, disiplin kerja sebesar 59,2%, dan secara simultan 

keduanya menyumbang 61,6% terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dengan t hitung sebesar 7,128 > t tabel 2,011, dan disiplin kerja juga 

berpengaruh signifikan dengan t hitung sebesar 8,351 > t tabel 2,011. Hasil 

uji F menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel berpengaruh 

signifikan dengan nilai F hitung sebesar 37,760 > ftabel 3,20. 
 

Kata Kunci: Kerjasama Tim, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan efektivitas kinerja karyawan guna mencapai tujuan secara optimal. Sumber daya manusia 

menjadi faktor kunci keberhasilan organisasi karena kinerja karyawan yang optimal berkontribusi langsung 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sumber daya manusia 

yang efektif, mencakup pembentukan kerjasama tim yang solid serta penegakan disiplin kerja, demi 

meningkatkan daya saing dan produktivitas perusahaan. 

PT Bestindo Anugerah Sejati adalah perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan aksesoris 

mobil dan layanan pemasangan profesional sejak 2016. Perusahaan tidak hanya fokus pada kualitas produk, 

tetapi juga pada pengelolaan sumber daya manusia sebagai pilar utama keberlangsungan bisnis. Data 

penilaian kinerja karyawan periode 2021–2023 menunjukkan penurunan rata-rata kinerja dari 87% (Baik) 

pada 2021 menjadi 48% (Kurang Baik) pada 2023. Penurunan terjadi di semua indikator, termasuk kualitas 

kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerjasama, dan inisiatif, yang mengindikasikan menurunnya 

keterlibatan dan produktivitas karyawan. 

Kerjasama tim di PT Bestindo Anugerah Sejati masih menghadapi kendala, terutama pada aspek 

kerjasama antar anggota tim dan koordinasi penyelesaian pekerjaan. Kesenjangan komunikasi dan 

kurangnya sinergi dalam berbagi tanggung jawab menyebabkan penyelesaian tugas tidak berjalan 

maksimal. Hambatan ini memengaruhi kelancaran proses kerja, sehingga perusahaan perlu melakukan 

perbaikan melalui pelatihan komunikasi, manajemen konflik, dan sistem koordinasi yang lebih terstruktur 

agar kerjasama tim dapat berjalan efektif. 

Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah kedisiplinan kerja yang masih rendah, terlihat dari 

peningkatan angka absensi karyawan secara signifikan. Total absensi meningkat dari 38 kali pada 2021 

menjadi 78 kali pada 2022, dengan dominasi keterlambatan dan izin tanpa alasan jelas. Penyebab utamanya 

adalah kurangnya ketegasan perusahaan dalam memberikan sanksi serta lemahnya penerapan aturan 

disiplin. Ketidakhadiran karyawan berdampak langsung pada keterlambatan penyelesaian pekerjaan tim 

dan menurunkan produktivitas secara keseluruhan. 

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa rendahnya kerjasama tim dan disiplin kerja saling 

berkaitan dalam menurunkan kinerja karyawan. Kurangnya kekompakan, rendahnya rasa tanggung jawab, 

serta kebiasaan menunda pekerjaan menjadi masalah utama. Selain itu, beberapa karyawan tidak 

memanfaatkan waktu kerja secara efektif dan sering melanggar aturan yang berlaku, seperti datang 

terlambat atau tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, tanpa adanya sanksi tegas dari pimpinan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, PT Bestindo Anugerah Sejati perlu meningkatkan strategi pengelolaan 

sumber daya manusia dengan fokus pada pembenahan kerjasama tim dan disiplin kerja. Upaya ini 

diharapkan mampu memulihkan dan meningkatkan kinerja karyawan sehingga perusahaan dapat 

mempertahankan daya saing di pasar. Latar belakang ini menjadi dasar dilakukannya penelitian berjudul 

“Pengaruh Kerjasama Tim dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bestindo Anugerah Sejati 

Jakarta Barat.” 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Kerjasama Tim  

Menurut Kusuma & Sutanto (2019) “Kerjasama tim adalah bentuk kerja dalam kelompok yang 

harus diorganisasi dan dikelola dengan baik, Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian 

berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerjasama dengan pimpinan”. 

Disiplin Kerja  

Menurut Rivai dalam Sinambela (2017 : 835) “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma norma yang berlaku”. 

Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (2019:18) ”Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat bahwa “ penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. Analisis 

data dapat bersifat kuantitatif atau statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bestindo Anugerah Sejati yang beralamat di Komp. Perkantoran 

Green Garden Blok I9 No. 37-40, Kedoya Utara, Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11520. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Bestindo Anugerah Sejati Jakarta 

Barat yang berjumlah 50 karyawan. 

Sampel 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan  adalah seluruh karyawan PT. Bestindo Anugerah 

Sejati Jakarta Barat yang berjumlah 50 karyawan. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas PT. Bestindo Anugerah Sejati yang relevan 

dengan pokok permasalahan, dokumentasi berupa catatan atau arsip terkait sejarah dan profil perusahaan, 

serta penyebaran kuesioner kepada karyawan dengan skala Likert lima poin untuk mengukur variabel 

penelitian. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap, diperoleh melalui studi kepustakaan dengan 

menelaah literatur, teori, dan referensi yang relevan guna memperkuat landasan penelitian.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b 

 Mean  .000000 

Std. Deviation 2.26288038 

Most Extreme Differences  Absolute  .10 
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 Positive  .10 

Negative -.105 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d 

Sumber : Hasil olah data SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1 di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber : Hasil output SPSS 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik 

yang normal. Hal ini dapat dilihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 
T 

 
Sig. 

 
Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 7.524 4.154  1.811 .077   

KERJASAMA 

TIM 

.264 .154 .268 1.717 .093 .336 2.977 

DISIPLIN 

KERJA 

.554 .157 .551 3.538 .001 .336 2.977 

a.                             Sumber : Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk variabel Kerjasama Tim (X1) dan Disiplin Kerja (X2) diperoleh sebesar 2,977 artinya nilai VIF 

kurang dari 10, dan masing masing nilai Tolerance variabel bebas 0,336 atau kurang dari 1 . Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.. 
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 Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada grafik scatterplot di atas, terlihat tidak ada pola yang 

jelas serta titik-titik menyebar secara acak dan dibawah angka 0. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian.  

 

 Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
 
Durbin-Watson 

1 .785a .616 .600 2.31053 1.665 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KERJASAMA TIM 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16 diatas, diperoleh bahwa model regresi ini tidak terdapat 

autokorelasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,665, dan nilai 

tersebut berada dalam interval 1,500- 2,460. 

 

Analisis Regrei Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.524 4.154  1.811 .07 

KERJASAMA TIM .264 .154 .268 1.717 .09 

DISIPLIN KERJA .554 .157 .551 3.538 .00 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperolah perrsamaan regresi 

sebesar Y = 7,524 + 0,264 X1 + 0,554 X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 7,524, artinya apabila variabel independennya sama dengan nol maka 

variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 7,524. 
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2. Nilai koefisien Kerjasama Tim (X1) adalah 0,264 bernilai positif, sehingga jika Kerjasama Tim 

(X1) mengalami kenaikan 1 nilai, maka Kinerja Karyawan 

3. (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,264. 

4. Nilai koefisien Disiplin kerja (X2) adalah 0,554 bernilai positif, sehingga jika Disiplin Kerja (X2) 

mengalami kenaikan 1 nilai, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,554. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

KERJASAMA TIM Pearson Correlation 1 .717
** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

KINERJA KARYAWAN Pearson Correlation .717
** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). Sumber: Hasil Output SPSS 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,717. Dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799, artinya kedua variabel antara 

kerjasama tim (X1) dan kinerja karyawan (Y) memili tingkat hubungan yang kuat. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil Uji t Parsial Kerjasama Tim (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 
t 

 
Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.932 4.413  2.704 .009 

KERJASAMA 

TIM 

.707 .099 .717 7.128 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel  di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 7,128 > 2,011 dan 

nilai signifikansi untuk variabel kerjasama tim (X1) sebesar 0,000 nilai signifikan lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,00<0,05 artinya bahwa variabel kerjasama tim (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT Bestindo 

Anugerah Sejati Jakarta Barat. 

 

Tabel 7. Hasil Uji t Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.711 4.034  2.408 .020 
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DISIPLIN 

KERJA 

.773 .093 .770 8.351 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, diperolah nilai t hitung sebesar 8,351 > 2,011 dan 

nilai signifikansi untuk variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0.000 nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0.05 atau 0,000<0,05, artinya bahwa variabel disiplin kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT Bestindo 

Anugerah Sejati. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 

 
Model 

 Sum of 

Squares 
 
Df 

Mean 

Square 
 
F 

 
Sig. 

1 Regression 403.169 2 201.585 37.760 .000
b 

Residual 250.911 47 5.339   

Total 654.080 49    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors:(Constant),DISIPLINKERJA,KERJASAMATIM 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas dari hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 

37,760 > 3,20 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kerjasama tim 

(X1) dan disipin kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT Bestindo Anugerah Sejati Jakarta Barat.. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kerjasama Tim (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi Y = 11,932 + 0,707 X1. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,717 menujukkan adanya hubungan positif yang kuat antara variabel kerjasama tim (X1) 

dengan kinerja karyawan (Y). Selain itu, koefisien determinasi sebesar 0,514 mengindikasikan bahwa 

kerjasama tim memberikan pengaruh sebesar 51,4% terhadap peningkatan kinerja karyawan, sementara 

sisanya sebesar 48.6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai t hitung sebesar 7,128 > t 

tabel 2,011, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil ini, maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara kerjasama tim terhadap kinerja karyawan PT 

Bestindo Anugerah Sejati Jakarta Barat. 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

    Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi Y = 9,711 + 0,773 X2. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,770 menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara variabel disiplin kerja (X2) 

dengan kinerja karyawan (Y). Selain itu, koefisien determinasi sebesar 0,592 mengindikasi bahwa disiplin 

kerja memberikan 59,2% terhadap peningkatan kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 40,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai t hitung 8,351 > t tabel 2,011, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil ini, maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Bestindo Anugerah 

Sejati Jakarta Barat. 

Pengaruh Kerjasama Tim (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kerjasama Tim (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) secara signifikan dan positif memengaruhi Kinerja Karyawan (Y). Persamaan regresi yang diperolah 

adalah Y = 7,524 + 0,264 X1 + 0,554 X2. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,785, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel X1 dan X2 terhadap Y. Koefisien determinasi 
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sebesar 0,616 mengindikasikan bahwa kontribusi kerjasama tim dan disiplin terhadap kinerja karyawan 

mencapai 61,6%, sedangkan sisanya sebesar 38,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

Nilai f hitung sebesar 37,760 > F tabel 3,20, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

memperkuat hasil tersebut. Oleh karena itu, H03 ditolak dan Ha3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara Kerjasama Tim dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Bestindo Anugerah Sejati Jakarta Barat. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kerjasama Tim dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Bestindo Anugerah Sejati Jakarta Barat, baik secara parsial 

maupun simultan. Secara parsial, Kerjasama Tim memberikan kontribusi 51,4% terhadap kinerja dengan 

hubungan kuat (r = 0,717) dan nilai thitung 7,128 > ttabel 2,011 (sig. 0,000 < 0,05), sedangkan Disiplin 

Kerja berkontribusi 59,2% dengan hubungan kuat (r = 0,770) dan nilai thitung 8,351 > ttabel 2,011 (sig. 

0,000 < 0,05). Secara simultan, kedua variabel berkontribusi 61,6% terhadap kinerja (r = 0,785) dengan 

fhitung 37,760 > ftabel 3,20 (sig. 0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Kerjasama Tim dan 

Disiplin Kerja bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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